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Abstrak - Pulau Tikus adalah pulau karang yang terletak sekitar 90 mil dari pantai Kota Bengkulu ke arah Samudera Hindia. 
Kondisi terakhir menunjukkan Pulau Tikus mengalami degradasi terumbu karang yang sangat hebat. Berdasarkan hal ini, 
maka dilakukan kajian awal untuk menginventarisasi jenis-jenis ikan karang yang berasosiasi dengan terumbu karang di 
Pulau Tikus. Pengambilan data parameter fisika-kimia perairan dilakukan pada tiga stasiun yang dianggap mewakili kondisi 
lingkungan perairan Pulau Tikus. Data ikan karang diperoleh dengan metode sensus terhadap semua jenis ikan karang yang 
ditangkap. Identifikasi dilakukan di Kebun Biologi JPMIPA FKIP dengan mengacu pada beberapa buku panduan identifikasi 
ikan karang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum kondisi perairan di sekitar Pulau Tikus dapat dikategorikan 
sebagai kondisi masih sangat baik. Pengecualian ditemukan pada parameter kecerahan yang sangat rendah pada perairan 
antara Pulau Tikus dengan Pesisir Kota Bengkulu. Ada 33 jenis dari 20 famili ikan karang yang ditemukan dalam penelitian 
ini. Dua dari 20 famili yang ditemukan yaitu Scorpaenidae dan Dasyatidae merupakan kelompok ikan berbisa tinggi 
(deathfull venomous fishes). Salah satu jenis dari famili Scorpaenidae, Pterois volitans merupakan komoditas ikan hias 
ekspor bernilai tinggi. 
 
Kata Kunci: Komunitas, ikan karang, Pulau Tikus 
 
1. Pendahuluan 
Pulau Tikus adalah pulau karang yang terletak sekitar 90 
mil dari pantai Kota Bengkulu ke arah Samudera Hindia. 
Pulau Tikus merupakan pulau terdekat ke Kota Bengkulu 
dengan luas kawasan sekitar 2,50 ha. Pulau Tikus telah 
ditetapkan sebagai Taman Wisata Alam (TWA) 
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehutanan No. 
383/Kpts-II/1985 tanggal 27 Desember 1985 (BKSDA 
2006).  
 
TWA Pulau Tikus merupakan kawasan perairan yang 
sangat vital bagi perairan Bengkulu. Ekosistem Pulau 
Tikus berperan penting dalam siklus kehidupan ikan, 
udang, kepiting, reptil dan aneka fauna laut lain. TWA 
Pulau Tikus juga merupakan tempat berdirinya 
mercusuar yang menjadi rambu bagi nahkoda kapal di 
perairan Bengkulu. Selain itu, Pulau Tikus juga berperan 
sebagai pedoman arah dan tempat persinggahan nelayan-
nelayan tradisional. Potensi lain adalah daya tarik 
kepariwisataan di Pulau Tikus, karena pulau ini dapat 
dijangkau hanya dengan 1 jam perjalanan kapal nelayan 
dari Kota Bengkulu. 
 
Pengamatan penulis selama empat tahun terakhir (2007-
2011) menunjukkan Pulau Tikus mengalami degradasi 
kawasan yang sangat hebat. Terjadi abrasi yang sangat 
parah terutama pada sisi pulau yang menghadap daratan 
Sumatera. Banyak kematian dan kerusakan karang yang 
diduga terutama diakibatkan adanya aktivitas bleaching. 
Bleaching merupakan kematian massal karang dengan 
ciri khas warna karang berubah menjadi putih bersih. 
Bleaching terutama disebabkan karena suhu lingkungan 
karang naik melebihi batas normal. Kenaikan suhu ini 
dapat diakibatkan karena naiknya suhu perairan maupuan 
karena struktur karang yang terangkat keluar dari 
permukaan air. Aktivitas bleaching yang terjadi di 
kawasan Pulau Tikus diduga sebagai akibat dari aktivitas 
lempeng tektonik pesisir barat Sumatera yang cenderung 
terangkat ke permukaan.  
 
Selain bleaching, aktivitas pencarian hasil laut yang 
dilakukan masyarakat seperti pencarian gurita dengan 
kait besi dan pencarian ikan hias dengan aliran listrik 
(setrum) juga diduga berperan dalam degradasi kawasan 
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karang di Pulau Tikus. Produktivitas karang juga diduga 
terhambat karena adanya aktivitas bongkar muat kapal 
tongkang pengangkut batu bara di sekitar Pulau Tikus. 
Tumpahan dan ceceran batubara yang menutupi 
permukaan terumbu karang dapat bersifat racun yang 
dapat mengakibatkan kematian organisme penyusun 
ekosistem terumbu karang. Berdasarkan kondisi ini, 
maka diperlukan kajian awal untuk menginventarisasi 
komponen penyusun ekosistem terumbu karang di 
kawasan TWA Pulau Tikus. Komponen ekosistem yang 
akan dipelajari dalam penelitian ini adalah jenis-jenis 
ikan karang yang berasosiasi dengan terumbu karang.  
 
2 Metode Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April hingga 
November 2011. Lokasi sampling dilakukan di Pulau 
Tikus Kotamadya Bengkulu. Identifikasi jenis-jenis ikan 
karang dilakukan di Kebun Biologi JPMIPA FKIP 
UNIB. Identifikasi lebih lanjut, dengan membawa foto, 
dilakukan di Lembaga Oseanografi Nasional (LON) LIPI 
Ancol, Jakarta. 
 
Pengambilan Data Parameter Fisika-Kimia Perairan 
Pengambilan data parameter fisika-kimia perairan 
dilakukan pada tiga titik (stasiun) yang dianggap 
mewakili kondisi lingkungan perairan Pulau Tikus. 
Ketiga titik tersebut masing-masing terletak pada 
koordinat: 03
0
50.353 LS 102
0
10.723 BT, 03
0
50.364 LS 
102
0 
10.872 BT dan 03
0
49.998 LS 102
0
10.861 BT. Data 
fisika-kimia perairan yang diukur adalah suhu perairan, 
kecerahan, kedalaman, kecepatan arus, derajat keasaman 
(pH), oksigen terlarut (DO) dan salinitas. Suhu perairan 
diukur dengan termometer air raksa, kecerahan diukur 
dengan secchi disk, kedalamn diukur dengan tongkat 
berskala, kecepatan arus diukur dengan bahan apung dan 
stopwatch, pH diukur dengan pH indikator, DO diukur 
dengan DO meter dan salinitas diukur dengan 
refraktometer. 
 
Pengambilan Data Ikan Karang 
Data ikan karang diperoleh dengan metode sensus 
terhadap semua jenis ikan karang yang ditangkap. 
Metode penangkapan yang digunakan antara lain: 
pancing dengan berbagai ukuran mata pancing, jala dan 
serok. Penangkapan ikan dengan serok digunakan sambil 
menyelam dengan menyewa jasa pengumpul ikan hias. 
Ikan karang hanya dikoleksi sebanyak dua ekor untuk 
setiap jenis yang tertangkap. Ikan-ikan yang telah di 
koleksi diawetkan dengan alkohol 70%. Pengawetan 
awal ikan dilakukan di lapangan, sedangkan pengawetan 
lanjut dilakukan di Kebun Biologi, JPMIPA Universitas 
Bengkulu. Identifikasi ikan dilakukan di Kebun Biologi 
JPMIPA, Universitas Bengkulu. Buku acuan identifikasi 
yang digunakan adalah Kuiter dan Tonozuka (2001), 
Allen et al. (2003), Kuiter dan Debelius (2006), dan 
beberapa pustaka yang lain. Spesies yang membutuhkan 
identifikasi lebih lanjut dirujuk ke jasa identifikasi ikan 
Lembaga Oseanografi Nasional (LON) LIPI Ancol, 
Jakarta. 
 
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
mengacu prosedur koleksi dan inventarisasi ikan menurut 
Rachmatika et al. (2004). Alat yang digunakan adalah: 
pancing dengan berbagai ukuran mata pancing, jala, 
serok, botol koleksi, pinset, kuas, penggaris, kertas 
millimeter yang dilaminating dan alat potret. Bahan yang 
digunakan untuk analisis ikan yang berasosiasi dengan 
terumbu karang adalah: Berbagai jenis ikan hasil koleksi, 
formalin 4% dan 10%, alkohol 70%, aquades, kertas 
tissue, kertas label, kertas kalkir, rapido ukuran 0.3, 
spidol tipe permanen marker, karet gelang, peralatan 
menulis (buku lapangan, pensil 2B, penghapus dan lain-
lain), lembar kertas data (data sheet), lakban, isolasi dan 
gunting.  
 
Analisis Data 
Data morfologi sampel ikan yang diperoleh dianalisis 
secara deskriptif untuk mempertelakan masing-masing 
spesies. Pertelaan karakter yang didapat dikumpulkan 
sebagai bahan dasar untuk kunci identifikasi spesies ikan 
karang di Pulau Tikus, Propinsi Bengkulu.  
 
3. Hasil dan Pembahasan. 
Kondisi Fisika-Kimia Perairan di Pulau Tikus 
Secara umum, kondisi perairan di sekitar Pulau Tikus 
dapat dikategorikan sebagai perairan dengan kondisi 
baik. Pendapat ini didasarkan pada data nilai suhu, 
salinitas dan DO pada ketiga stasiun (Tabel 1). Nilai 
ketiga parameter ini berada dalam kategori normal 
lingkungan pertumbuhan karang untuk perairan litoral-
neritik. Menurut Nyabakken (1993), meskipun suhu 
terbaik untuk pertumbuhan karang berkisar antara 23-
25
o
C, karang pada umumnya tetap tumbuh normal 
hingga suhu 36
o
C. Sedangkan rentang salinitas terbaik 
untuk pertumbuhan karang berada pada kisaran 32-35 
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ppm. Nilai DO yang ditemukan pada penelitian ini 
termasuk tinggi untuk suhu perairan sebesar 29
o
C. 
Penelitian Pandiangan (2009) di Pulau Rubiah Aceh 
menunjukkan pada suhu perairan 29
o
C, nilai DO di 
kawasan pulau ini hanya sebesar 6.2 mg/L. Nilai DO 
suatu perairan memang dapat sangat fluktuatif tergantung 
pada intensitas cahaya matahari, pergerakan arus laut dan 
pergerakan angin.  
 
Tabel 1. Kondisi Parameter Fisika-Kimia Perairan di Pulau Tikus 
No. Parameter  
Titik Pengamatan 
1 2 3 
1. Suhu 29.5 
0
C 29 
0
C 29 
0
C 
2. Salinitas 32 
0
/00 32 
0
/00 32 
0
/00 
3. Arus 0.8 m/dt 1.6 m/dt 1.9 m/dt 
4. Kedalaman 1.2 m 1.5 m 9.5 m 
5. DO 8.4 mg/l 8.4 mg/l 8.3 mg/l 
6. Kecerahan  100 % 100 % 75% 
 
Berbeda dengan parameter lainnya, nilai kecepatan arus 
dan kecerahan menunjukkan nilai yang berbeda antar 
titik pengamatan. Nilai kecepatan arus memang wajar 
berbeda karena kecepatan yang diukur adalah untuk 
kecepatan arus di permukaan air. Nilai kecepatan arus ini 
akan sangat tergantung pada kecepatan angin di 
permukaan air laut.  
 
Perbedaan kecerahan pada ketiga stasiun merupakan hal 
yang membutuhkan penelitian lebih lanjut. Nilai 
kecerahan (jarak pandang dari permukaan laut ke dasar 
perairan) pada stasiun tiga yang hanya 75% (+ 7m) 
tergolong sangat kecil untuk perairan neritik-litoral. 
Apalagi pengukuran dilakukan siang hari saat matahari 
sedang bersinar terik. Jarak pandang normal pada 
perairan neritik adalah sebesar 25 m dengan jarak 
pandang maksimal dapat mencapai 150 m (Nyabakken, 
1993). kecilnya nilai jarak pandang pada stasiun tiga 
dididuga berhubungan dengan aktivitas bongkar muat 
batu bara di sekitar Pulau Tikus. Stasiun tiga terletak 
diantara Pulau  
Tikus dengan daratan utama Sumatera. Lokasi ini 
merupakan daerah favorit aktivitas bongkar muat kapal 
pengangkut batu bara. Saat pengukuran dilakukan, 
setidaknya terdapat empat buah kapal batu bara yang 
sedang beraktivitas di sekitar lokasi ini. Ceceran batu 
bara dan limbah buangan kapal seperti residu bahan 
bakar dan sampah diduga menjadi penyebab utama 
rendahnya daya pandang di lokasi ini. 
 
Jenis-Jenis Ikan Karang di Pulau Tikus Bengkulu 
Ada 33 jenis dari 20 famili ikan karang yang ditemukan 
dalam penelitian ini (Tabel 2). Dua dari 20 famili yang 
ditemukan yaitu Scorpaenidae dan Dasyatidae 
merupakan kelompok ikan berbisa tinggi (deathfull 
venomous fishes). Salah satu jenis dari famili 
Scorpaenidae, Pterois volitans merupakan komoditas 
ikan hias ekspor bernilai tinggi.  
 
Tiga famili dengan spesies terbanyak yang ditemukan 
penelitian ini adalah kelompok ikan pangan (target) 
terbesar di Indonesia. Tiga famili ini adalah Siganidae, 
Lutjanidae, Acanthuridae, Siganidae. Jenis yang 
ditemukan untuk masing-masing famili ini adalah 3 jenis. 
Jenis ikan target terbanyak di Indonesia secara berturut-
turut adalah Siganidae (40%), Lutjanidae (25%) dan 
Acanthuridae (18.4%) (Allen & Adrim, 2003). 
Komposisi ikan target ini lebih kecil dibandingkan 
dengan yang ditemukan Adrim (2007) pada terumbu 
karang di Pulau Enggano. Adrim (2007), menemukan 
ikan target terbesar di Pulau Enggano secara berturut-
turut adalah Lutjanidae (10 jenis), Acanthuridae (9 jenis) 
dan Siganidae (8 jenis). Perbedaan ini diduga karena 
metode pengambilan sampel Adrim (2007) lebih 
terstruktur dan menggunakan metode pengambilan 
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sampel yang lebih lengkap. Penelitian Adrim (2007) 
dilakukan pada dua kedalaman (3 meter dan 10 meter) 
dan menggunakan teknik cacah (sensus) visual.  
  
 
 
 
Tabel 2 Jenis-jenis ikan karang yang ditemukan di Pulau Tikus 
No Nama Lokal Spesies Famili 
1 Ikan Karang Acanthurus lineatus Acanthuridae 
2 Butana kasur Acanthurus triostegus Acanthuridae 
3 Butana naso Naso unicornis Acanthuridae 
4 Ikan sisik keras Aterina sp. Aterinidae 
5 Ikan Jabung Balistapus undulates Balistidae 
6 Ikan Gerigak Carangoides sp. Carangidae 
7 Bandeng laut Valamugil cunnesius Chanidae 
8 Ikan Moncos Sp1 Clupeidae 
9 Pari totol biru Taeniura lymna Dasyatidae 
10 Buntal berduri Diodon helocanthus Diodontidae 
11 Serandang  Myripristis murdjan Holocentridae 
12 Bayam-bayam kuning Bodianus mesothorax Labridae 
13 Ikan Bayam Halichoeres melanurus Labridae 
14 Kerong putih Lutjanus fulvus Lutjanidae 
15 Ikan Tanduk Lutjanus gibbus Lutjanidae 
16 Jarang Gigi Lutjanus lunatus Lutjanidae 
17 Ikan Pinang-Pinang Parupeneus makronema Mullidae 
18 Ikan Bajan Echidna nebulosa Muraenidae 
19 Mato Gedang Scolopsis bilinata Nemipterdae 
20 Lokal 1 Scolopsis ciliate Nemipteridae 
21 Kakap Merah Scolopsis vosmeri  Nemipteridae 
22 Bondan karang Parapercis sp.  Pinguipedidae 
23 Ikan scorpion Pterois volitans Scorpaenidae 
24 Lepu batu Scorpaenopsis diobolus Scorpaenidae 
25 Sumada racun Scorpaenopsis novaguinea Scorpaenidae 
26 Kerapu Hijau Cephalopolis guoyanus Serranidae 
27 Kerapu Epinephelus faveatus Serranidae 
28 Cabe-cabe Siganus canaliculatus Siganidae 
29 Belang Karang Siganus spinus Siganidae 
30 Belang karang Siganus virgatus Siganidae 
31 Buntal gundul Arothron immaculatus Tetraodontidae 
32 Ikan Buntal Lagocephalus inermis Tetraodontidae 
33 Baledang Trichurus lepturus Trichiuridae 
 
Jenis ikan karang di Pulau Tikus memiliki keragaman 
famili yang tinggi. 33 jenis yang ditemukan terbagi 
dalam 20 famili. Penelitian Adrim (2007) di Pulau 
Enggano menemukan 190 jenis ikan karang, akan tetapi 
hanya terbagi dalam 22 famili. Berbeda dengan metode 
penelitian ini, penelitian Adrim (2007) menggunakan 
teknik visual sensus, sehingga seharusnya memiliki 
keragaman famili yang lebih tinggi. Teknik visual sensus 
adalah mengidentifikasi semua jenis yang teramati atau 
terekam pada kamera/video bawah air. Tingginya tingkat 
keragaman famili ikan karang di Pulau Tikus merupakan 
hal yang membutuhkan penelitian lebih lanjut. Letak 
Pulau Enggano yang lebih terisolir dan masih minim dari 
dampak ekologi manusia seharusnya menjadikan Pulau 
ini memiliki keragaman famili yang lebih tinggi. 
 
Meskipun didapatkan foto bawah air untuk beberapa 
jenis ikan karang, namun penelitian ini tidak 
mengidentifikasi ikan karang yang diperoleh melalui foto 
bawah air. Identifikasi melalui foto visual membutuhkan 
ketelitian dan pengalaman yang sangat tinggi karena 
karakter yang samar atau ragu tidak dapat dirujuk pada 
individu secara langsung. Identifikasi foto bawah air 
hingga ke tingkat spesies sangat beresiko menimbulkan 
kesalahan identifikasi. Analisis foto bawah air hasil 
penelitian ini hanya dilakukan hingga pada tingkat famili. 
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Sebagian besar kelompok ikan yang teramati pada foto 
bawah air adalah dari famili Pomacentridae. 
 
Belum ada satupun jenis ikan karang di Pulau Tikus yang 
termasuk dalam daftar terancam punah (vulnerable) oleh 
IUCN (www.redlist.org). Namun demikian, hal ini bukan 
berarti bahwa spesies ikan karang di Pulau Tikus tidak 
membutuhkan aksi konservasi. Pterois volitans (Gambar 
1) sebagai jenis ikan hias spektakuler sebenarnya 
merupakan jenis ikan karang yang sudah terancam 
keberadaannya di habitat alami. IUCN tidak 
memasukkan P. volitans sebagai spesies vulnerable 
karena jenis ini sudah berhasil dibudidayakan di 
akuarium (Whitfield et al. 2002). 
 
 
Gambar 1. Pterois volitans, ikan karang yang terkenal 
sebagai ikan hias bernilai ekonomi tinggi 
 
Belum ada estimasi populasi P. volitans secara pasti di 
habitat alaminya, terutama di Indonesia, sehingga 
perlindungan habitat P. volitans mutlak diperlukan. 
Spesies ini juga masih terus diperdebatkan status 
taksonominya karena sangat mirip dengan beberapa 
spesies Pterois lain terutama dengan P. miles (Kochzius 
et al. 2003). Kedua spesies ini diduga sibling, karena 
menempati habitat yang sangat berbeda (samudera 
Pasifik dan Hindia). Belum ada studi genetik yang 
menguji apakah spesies P. volitans yang terdapat di 
Pesisir Barat Sumatera sama dengan P. volitans yang 
sudah berhasil dibudidayakan dan direstocking di laut 
Mediterrania. Jika kedua populasi ini ternyata spesies 
yang berbeda secara genetik maka seharusnya P. volitans 
yang terdapat di Pesisir Barat Sumatera dimasukkan 
dalam daftar vulnerable IUCN. 
 
 
 
 
3. Kesimpulan 
4.1. Simpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 1). Kondisi lingkungan 
untuk pertumbuhan karang di Pulau Tikus masih berada 
dalam kategori baik; 2). Terdapat 33 jenis ikan karang 
dari 20 famili di sekitar perairan Pulau Tikus Bengkulu.  
. 
4.2. Saran-Saran. 
Dibutuhkan penelitian lanjutan berupa analisis padatan 
tersuspensi dan analisis sedimen untuk mengklarifikasi 
penyebab rendahnya kecerahan di salah satu lokasi 
pengambilan data parameter lingkungan.     
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